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| Tradisi Lebon Bandeng.

PENDAHULUAN

Tradhisi adalah warisan leluhur yang berupa aturan, harta benda, adat istiadat, dan
norma-norma yang berkembang dalam masyarakat. Tradhisi mengatur perilaku manusia dan
hubungan sosial budaya, termasuk aturan yang memperbaiki perilaku kurang baik. Tradhisi
termasuk kebiasaan leluhur yang dilakukan secara turun-temurun dan masih lestari hingga
kini. Tradhisi memiliki fungsi sebagai sarana untuk melancarkan kehidupan manusia dan
membantu perkembangan kepribadian. Tradhisi mencakup aspek sosial, politik, ekonomi, dan
teknik dalam masyarakat. Folklor adalah ilmu yang mempelajari budaya tradisional dan dapat
dibagi menjadi tiga jenis menurut Danandjaja, yaitu folklor lisan, setengah lisan, dan bukan
lisan. Folklor lisan murni disampaikan secara verbal, sedangkan setengah lisan merupakan
campuran antara lisan dan benda budaya. Folklor bukan lisan bentuknya tidak diucapkan
tetapi diajarkan secara lisan. Tradhisi menjadi bagian dari folklor karena mengandung nilai-
nilai budaya dan kepercayaan yang diwariskan. Tradhisi juga menunjukkan sifat religius-magis
dan aturan sosial yang ditetapkan masyarakat.

Upacara adat merupakan salah satu bentuk tradisi yang masih lestari hingga Kkini.
Upacara adat mengandung unsur spiritual dan sosial serta terbentuk dari tahapan kegiatan
masyarakat yang telah diatur. Upacara dan ritual memiliki tujuan untuk memohon berkah,
mengatur kehidupan bermasyarakat, dan melestarikan budaya. Ritual lebih mengandung unsur
kepercayaan dan spiritual, sedangkan upacara lebih menekankan proses sosial yang
sistematis. Tradisi ini sering dilakukan masyarakat Jawa, termasuk masyarakat pesisir. Salah
satu tradisi yang masih lestari adalah tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan
Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Tradisi ini dilaksanakan ketika petani tambak akan menebar
benih bandeng setelah panen. Tradisi ini bukan hanya soal teknis pertanian, tetapi
mengandung nilai spiritual sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Prosesnya
simbol kebersamaan dan pelestarian budaya lokal.

Masyarakat pesisir memiliki pola hidup dan budaya yang khas, seperti tegas, terbuka,
dan keras. Masyarakat pesisir merupakan gabungan antara budaya desa dan kota,
menghasilkan akulturasi budaya yang unik. Daerah pesisir seperti Sidoarjo memiliki struktur
sosial dan budaya yang bergantung pada laut. Pekerjaan masyarakat pesisir mayoritas
berkaitan dengan laut, seperti nelayan, petambak ikan, dan pedagang olahan laut. Keadaan
ini membuat masyarakat pesisir bergantung pada sumber daya laut. Masyarakat pesisir Desa
Kalanganyar menunjukkan keterikatan kuat dengan lingkungan pesisir, termasuk faktor
ekonomi dan sosial. Upaya masyarakat untuk melestarikan budaya pesisir ditandai dengan
penghormatan terhadap tradisi Lebon Bandeng. Tradisi ini memiliki nilai budaya dan spiritual
yang menjembatani antara generasi tua dan generasi muda. Masyarakat pesisir juga memiliki
sistem nilai dan struktur sosial yang terkait dengan kegiatan pesisir. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya pesisir bukan hanya masalah adat tetapi juga sumber penghidupan.

Tradisi Lebon Bandeng masih lestari karena menjadi media penyampaian nilai budaya,
kebersamaan, dan spiritual masyarakat. Tradisi ini bukan hanya sebagai adat, tetapi juga
sebagai identitas masyarakat Kalanganyar. Pelaksanaan tradisi mencakup unsur simbolik,
spiritual, dan sosial. Dengan melaksanakan tradisi ini, masyarakat menunjukkan rasa syukur
dan harapan panen yang lebih baik. Generasi muda diajak ikut serta agar dapat memahami
dan melestarikan tradisi leluhur. Penelitian mengenai tradisi Lebon Bandeng memiliki tiga
aspek utama, yaitu faktual, praktis, dan teoritis. Aspek faktual menunjukkan bahwa tradisi ini
telah mengalami perubahan dan belum banyak diteliti. Aspek praktis menunjukkan manfaat
tradisi bagi masyarakat saat ini, terutama generasi muda. Aspek teoritis menunjukkan
kontribusi penelitian ini terhadap literatur budaya dan pengembangan penelitian selanjutnya.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan kesadaran mengenai

pentingnya tradisi lokal.

Berdasarkan analisis, tradisi Lebon Bandeng memiliki unsur folklor setengah lisan karena
mengandung unsur lisan dan non-lisan. Bentuk perlengkapan, doa, dan ritual menunjukkan
praktik budaya yang diwariskan dan terus dilakukan. Perlengkapan yang digunakan memiliki
makna simbolik dan spiritual yang erat kaitannya dengan nilai-nilai budaya Jawa. Perubahan
yang terjadi lebih menunjukkan adaptasi dengan zaman daripada hilangnya nilai pokok.
Tradisi ini menunjukkan kemampuan masyarakat menyerap nilai modern tanpa meninggalkan
budaya. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa Tradisi Lebon Bandeng
merupakan bagian penting dari budaya masyarakat pesisir Jawa Timur. Tradisi ini
menunjukkan identitas, solidaritas, dan nilai-nilai spiritual yang masih kuat. Pentingnya
melestarikan tradisi tidak hanya untuk kehormatan diri tetapi juga sebagai warisan budaya
bangsa. Generasi muda perlu dilibatkan agar tidak terjadi pemisahan antara budaya masa lalu
dan masa kini. Tradisi Lebon Bandeng harus terus dirawat agar tidak pudar dan hilang dari
masyarakat.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati,
Kabupaten Sidoarjo menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
menyajikan gambaran sistematis dan jelas mengenai data-data faktual dan aktual dari
kejadian nyata di lapangan. Metode ini dipilih untuk menjelaskan kata-kata, perilaku,
motivasi, dan pandangan masyarakat selama melaksanakan tradisi tersebut secara alami dan
kontekstual. Menurut para ahli seperti Sugiyono dan Bado, metode kualitatif deskriptif tidak
hanya untuk menemukan hal baru, tetapi juga untuk menyusun hipotesis dan menambah
pemahaman tentang fenomena budaya. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dokumentasi, dan analisis karya tulis, yang dilakukan secara cermat dan holistik.
Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap nilai budaya masyarakat pesisir Sidoarjo,
terutama warga Desa Kalanganyar, yang tetap melestarikan tradisi Lebon Bandeng sebagai
bagian dari identitas dan kehidupan sosial.

Objek dan lokasi penelitian selama penelitian Tradisi Lebon Bandeng di Desa
Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo dipilih karena tradisi ini belum pernah
diteliti sebelumnya dan masih lestari hingga kini sebagai warisan budaya leluhur. Objek
penelitian ini meliputi tradisi Lebon Bandeng sebagai prosesi menebar benih bandeng yang
mengandung nilai spiritual, sosial, dan budaya, dan dilakukan secara turun-temurun oleh
masyarakat pesisir yang mayoritas menjadi petambak. Penelitian kualitatif deskriptif ini
mengolah objek alami dengan cara langsung berinteraksi dengan masyarakat dan mengamati
praktik budaya tanpa manipulasi, agar dapat menjelaskan makna dan nilai yang ada dalam
tradisi tersebut. Bentuk objek yang diteliti adalah tradisi yang mengandung unsur folklor
setengah lisan, seperti perlengkapan, ritual, dan ungkapan simbolis yang menunjukkan
hubungan masyarakat dengan alam dan Tuhan. Lokasi penelitian berada di Desa Kalanganyar
karena desa ini masih aktif melaksanakan tradisi Lebon Bandeng, dan lokasi ini dipilih dengan
pertimbangan kemudahan akses, kekhasan budaya lokal, dan kontribusi penting untuk
pelestarian kearifan lokal Sidoarjo.

Selama penelitian “Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo,” sumber dan jenis data penelitian memiliki peran penting untuk
menjamin kelancaran dan ketepatan hasil penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data
kualitatif dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer berasal dari wawancara langsung
dengan informan utama di Desa Kalanganyar, seperti tokoh masyarakat, sesepuh desa, dan
warga yang menjalankan tradisi, sedangkan sumber sekunder berasal dari dokumen, buku,
artikel, foto, video, dan arsip yang berkaitan dengan tradisi tersebut. Data penelitian terbagi
menjadi data lisan, yaitu hasil rekaman dan wawancara mengenai asal mula, makna, prosesi,
dan nilai-nilai dari tradisi; dan data non lisan, seperti dokumentasi tulisan, foto, catatan
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lapangan, dan referensi pustaka. Gabungan antara wawancara, observasi, dan dokumentasi

tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan secara rinci dan akurat tradisi Lebon Bandeng
sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat Kalanganyar, sehingga penelitian dapat
menghasilkan informasi yang mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Instrumen penelitian merupakan perangkat penting yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data agar penelitian berjalan lancar dan sistematis. Dalam penelitian
kualitatif “Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo,” peneliti sebagai instrumen utama (instrumen manusia) memiliki peran aktif selama
wawancara, observasi, dan analisis data. Peneliti menyiapkan daftar pertanyaan wawancara
dengan struktur agar dapat memperoleh informasi jelas dari informan, dan melakukan
wawancara langsung di rumah narasumber atau tambak bandeng. Selain wawancara, peneliti
juga menggunakan lembar observasi untuk mencatat kegiatan dan interaksi langsung dengan
pelaku tradisi. Untuk mendukung proses tersebut, peneliti menggunakan perangkat bantu
seperti alat rekam (audio dan video), buku catatan, pulpen, dan laptop untuk mengolah dan
mengetik data hasil penelitian. Perangkat dan metode tersebut digunakan untuk menjamin
akurasi dan kedalaman informasi mengenai Tradisi Lebon Bandeng.

Tata cara pengumpulan data selama penelitian “Tradisi Lebon Bandeng di Desa
Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo” dilakukan secara sistematis melalui
teknik wawancara, observasi, pencatatan, perekaman, dan dokumentasi. Teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan terbuka untuk memperoleh informasi dari
informan secara jelas dan rinci, sedangkan teknik observasi dilakukan dengan langsung ikut
melihat dan mencatat kegiatan tradisi. Teknik pencatatan membantu peneliti merekam fakta
dan temuan penting dari wawancara dan observasi, yang kemudian dianalisis dan disusun
secara sistematis. Teknik perekaman menggunakan perangkat seperti telepon genggam untuk
merekam audio dan video sebagai bukti sah dari proses penelitian. Selain itu, teknik
dokumentasi menggunakan sumber tulisan atau gambar dari dokumen pribadi dan resmi untuk
melengkapi dan mendukung data utama, agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat
dipercaya. Semua teknik tersebut diterapkan dengan tertib dan berdasarkan etika penelitian
agar data yang dikumpulkan valid dan dapat memberikan gambaran jelas mengenai tradisi
Lebon Bandeng.

Teknik analisis data selama penelitian kualitatif ini dilakukan untuk mengelompokkan,
memilah, dan menentukan pola dari informasi yang telah dikumpulkan agar lebih eksplisit dan
mudah dipahami. Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menjelaskan makna
data, teknik analisis komparatif untuk membandingkan struktur Tradisi Lebon Bandeng, dan
teknik analisis isi untuk menentukan perubahan dari satu struktur ke struktur lainnya. Tata
cara analisis data meliputi pencatatan dan pengumpulan data, menerjemahkan hasil
wawancara, mengelompokkan informasi, dan menganalisis makna dari isi data. Proses ini
bertujuan untuk menghasilkan gambaran rinci dan lengkap mengenai aspek-aspek Tradisi
Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi lapangan.

HASIL PENELITIAN
Asal Usul Tradisi Lebon Bandeng dan Asal Usul Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati,
Kabupaten Sidoarjo

Asal Usul Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, sebagai wilayah
tempat penelitian, digambarkan sebagai salah satu cerita sejarah lokal yang berkembang
melalui pewarisan dari generasi tua kepada generasi berikutnya. Cerita ini memiliki makna
penting karena dapat menunjukkan identitas budaya lokal dan latar belakang pembangunan
desa. Asal usul ini bukan hanya catatan sejarah, tetapi gambaran tentang cara masyarakat
desa bekerja, beradaptasi, dan berkembang menghadapi perubahan zaman. Untuk memahami
asal usul desa tersebut, penelitian menggunakan sumber seperti arsip dokumen, cerita rakyat,
dan wawancara dengan sesepuh desa. Versi pertama mengenai asal usul Desa Kalanganyar
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berdasarkan dokumen desa. Nama Kalanganyar diyakini berasal dari kata "Kalang” yang berarti

dataran tanah dan "Anyar" yang berarti baru, menunjukkan tempat baru yang terbentuk dari
sedimentasi laut yang lama-kelamaan menjadi daratan. Bukti fisik dari cerita ini adalah masih
sering ditemukan kerang dan cangkang laut di tanah Desa Kalanganyar. Cerita lain
menyebutkan Bupati Sidoarjo, Kanjeng Jimat Djokomono, mengutus Kepala Desa Sokrijo
untuk membangun tambak pada tahun 1863-1883. Tambak tersebut dibangun secara gotong
royong, dan hingga kini masih ada sebagai warisan sejarah masyarakat Kalanganyar.

Selain versi dokumen, ada versi dari informan, Bapak Ali Zabidi, sesepuh desa. Menurut
beliau, Kalanganyar dahulu berupa laut yang lama-kelamaan menjadi daratan lumpur. Lumpur
tersebut dipercaya berasal dari bukit-bukit kecil di sekitar desa. Nama Kalanganyar juga
diartikan sebagai “Kalangan Anyar” atau wilayah baru yang dibuka oleh pendatang dari
Gresik, yaitu Mbah Syekh, yang makamnya kini menjadi punden. Ada beberapa punden di
desa, meskipun beberapa tidak terawat, sebagai bagian dari bukti sejarah lokal desa
tersebut. Rekonstruksi asal usul desa penting untuk menjaga identitas budaya dan
membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap warisan leluhur. Rekonstruksi tersebut
menggabungkan cerita rakyat, catatan sejarah, dan kata-kata dari sesepuh untuk membangun
narasi sejarah yang relevan dengan zaman sekarang. Dua versi asal usul Desa Kalanganyar
memiliki benang merah, yaitu transformasi laut menjadi daratan, dan peran tokoh awal yang
membangun wilayah tersebut. Rekonstruksi ini dapat menjadi pelajaran bagi generasi muda
agar lebih menghargai dan melestarikan budaya lokal.

Selain dari asal usul desa, penelitian juga menceritakan asal usul Tradisi Lebon Bandeng,
salah satu tradisi penting di Desa Kalanganyar. Tradisi ini tumbuh dari kebiasaan masyarakat
pesisir yang hidup dari tambak bandeng. Tradisi ini dianggap sebagai wujud rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan penghormatan kepada roh leluhur. Masyarakat
melaksanakan selamatan dengan tumpeng, sedekah, dan doa, untuk memohon keselamatan
dan berkah. Tradisi ini juga memiliki makna sosial dan spiritual, karena dapat memperkuat
rasa kebersamaan dan mengingat asal usul budaya. Versi pertama asal usul Tradisi Lebon
Bandeng dijelaskan oleh Bapak Boiman, juru kunci Desa Kalanganyar. Menurut beliau,
selamatan merupakan bagian utama tradisi dan hanya dilakukan oleh orang yang percaya dan
memahami tata caranya. Selamatan tidak wajib bagi semua orang, tetapi bagi yang percaya,
itu menjadi bagian dari tanggung jawab spiritual. Adat ini dianggap sebagai salah satu cara
menghubungkan manusia dengan Yang Maha Kuasa, dan menjaga keharmonisan antara
manusia, alam, dan makhluk gaib.

Versi kedua dari Bapak Ali Zabidi menunjukkan dua basis kepercayaan masyarakat:
agama dan klenik. Kepercayaan agama menunjukkan tradisi sebagai sedekah dan rasa syukur,
sedangkan kepercayaan klenik menunjukkan praktik menyediakan sesajen untuk roh gaib.
Versi klenik saat ini sudah semakin berkurang karena dianggap musyrik oleh masyarakat yang
lebih mengandalkan agama Islam. Namun versi ini masih ada sebagai warisan budaya yang
memiliki makna spiritual mendalam, terutama bagi orang-orang tua di desa. Rekonstruksi asal
usul Tradisi Lebon Bandeng menunjukkan bahwa tradisi ini tumbuh dari hubungan harmonis
antara masyarakat, alam, dan kekuatan spiritual. Dengan rekonstruksi ini, generasi sekarang
dapat memahami makna sejati dari tradisi dan menghargai upaya leluhur. Tradisi ini bukan
hanya sebagai seremoni adat, tetapi juga wujud kesadaran masyarakat untuk bersatu dengan
alam dan leluhur. Tradisi ini juga memperkuat jati diri budaya masyarakat Kalanganyar.

Penting untuk memahami bahwa dua versi asal usul Tradisi Lebon Bandeng tidak perlu
dipertentangkan, tetapi dapat digabungkan menjadi narasi sejarah yang lebih kaya. Versi
Bapak Boiman menunjukkan aspek ritual dan spiritual, sedangkan versi Bapak Ali
menunjukkan dualitas kepercayaan masyarakat. Semua versi tersebut memiliki kontribusi
untuk memahami makna tradisi dan cara masyarakat menghadapi perubahan zaman dengan
tetap melestarikan budaya. Dari semua paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sejarah
asal usul Desa Kalanganyar dan Tradisi Lebon Bandeng merupakan bagian penting dari
identitas budaya lokal. Cerita-cerita ini tidak hanya mengandung nilai sejarah tetapi juga
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makna spiritual dan sosial yang penting. Dengan melestarikan cerita dan tradisi ini,

masyarakat Desa Kalanganyar tidak hanya menghormati leluhur, tetapi juga memperkuat rasa
kebersamaan dan tanggung jawab budaya untuk generasi berikutnya.

Tata Laku Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten
Sidoarjo

Tradisi Lebon Bandeng merupakan salah satu warisan budaya masyarakat tambak di Desa
Kalanganyar. Tradisi ini adalah prosesi menebar benih atau bibit bandeng ke tambak yang
diawali dengan tata cara yang sistematis dari awal hingga selesai. Tradisi ini dianggap suci
dan harus dipimpin oleh sesepuh atau juru kunci, yang mengerti dan memahami tata cara
upacara. Tujuannya adalah agar prosesi dapat berjalan lancar dan keberkahan dapat
diberikan kepada petani tambak. Tata cara dalam tradisi Lebon Bandeng dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu titi siyaga, titi laksana, dan titi wasana. Titi siyaga merupakan tahap
persiapan yang harus dilakukan sebelum prosesi inti dimulai. Pada tahap ini, para petani
tambak mencari hari yang tepat menurut perhitungan Jawa dan kondisi tambak. Selanjutnya
dilakukan kegiatan menguras dan membersihkan tambak untuk menyiapkan lingkungan yang
sehat dan bersih bagi benih ikan.

Gambar 4.6 Menguras Tambak
(sumber: Dokumentasi Pribadi)

Menguras tambak dilakukan dengan cara melepas air dari tambak, biasanya saat air
surut. Tujuannya adalah untuk membersihkan tambak dari kotoran dan mengurangi risiko
penyakit. Prosesi ini memiliki makna simbolis sebagai tanda awal yang baru, menghilangkan
kegagalan panen sebelumnya dan menyiapkan lingkungan baru yang lebih baik. Menguras
tambak dilakukan secara berurutan, menggunakan peralatan seperti pompa air diesel dan alat
bantu lainnya. Setelah air tambak kering, dilakukan prosesi membersihkan tambak.
Membersihkan tambak bertujuan menghilangkan lumpur, hewan-hewan lain seperti kepiting
atau belut, dan mengatur kualitas air agar pH, oksigen, dan unsur kimianya sesuai untuk benih
ikan. Prosesi ini sangat penting agar benih tidak stres dan dapat hidup sehat. Membersihkan
tambak juga dianggap sebagai simbol pembersihan hati dan harapan baru.

Setelah tambak siap, petani kemudian menyiapkan perlengkapan untuk upacara.
Perlengkapan yang disiapkan antara lain benih ikan yang akan ditebar, sesajen atau cok
bakal, dan makanan selamatan seperti jajanan pasar dan nasi berkat bandeng presto.
Perlengkapan disusun dengan makna simbolis dan spiritual sebagai bentuk permohonan berkah
kepada Yang Maha Kuasa dan penghormatan kepada leluhur. Tahap titi laksana dimulai
dengan prosesi menebar benih ikan. Prosesi ini dilakukan dengan hati-hati antara pukul 05.00
sampai 09.00 pagi saat air pasang dan matahari sudah terbit. Benih ditebar sedikit demi
sedikit agar tidak stres. Peralatan seperti ember, serok, pH meter, dan vitamin cair
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digunakan untuk mendukung kelancaran proses tersebut. Prosesi menebar benih

menggambarkan harapan masyarakat akan berkah dan panen yang sukses.

Setelah menebar benih, prosesi dilanjutkan dengan selamatan yang dipimpin oleh
sesepuh desa. Warga berkumpul di tambak untuk berdoa bersama agar kegiatan lebon
berjalan lancar dan menghasilkan berkah. Selama selamatan, tamu undangan duduk
menghadap nasi berkat dan jajanan pasar, kemudian berdoa bersama. Selamatan juga
menunjukkan rasa gotong royong dan kekompakan antar warga. Tahap terakhir adalah titi
wasana, yang meliputi upacara salam-salaman, meletakkan cok bakal, ater-ater, dan
membersihkan perlengkapan. Salam-salaman merupakan ungkapan rasa terima kasih kepada
tamu dan tetangga yang telah ikut mendukung upacara. Meletakkan sesajen dilakukan di
sudut-sudut tambak sebagai simbol permohonan perlindungan kepada roh leluhur dan penjaga
alam.

Ater-ater dilakukan dengan mengirimkan nasi berkat kepada tetangga atau saudara yang
tidak bisa hadir. Tradisi ini menunjukkan persaudaraan dan penghormatan kepada orang-
orang sekitar. Dalam masyarakat Jawa, ater-ater telah menjadi bagian dari budaya luhur
sebagai simbol gotong royong dan rasa syukur. Perlengkapan diberikan menggunakan besek
atau kotak plastik dengan niat tulus dan untuk memuliakan persaudaraan. Kegiatan
membersihkan menjadi penutup dari rangkaian Tradisi Lebon Bandeng. Seluruh perlengkapan
yang telah digunakan dibersihkan dan disimpan kembali. Prosesi ini menunjukkan rasa
tanggung jawab, kesucian, dan penghormatan terhadap lingkungan sekitar. Tradisi ini bukan
hanya ritual fisik tetapi juga spiritual, memperkuat hubungan antara manusia, alam, dan
leluhur. Masyarakat Desa Kalanganyar telah melaksanakan tradisi ini secara turun-temurun
sebagai bentuk harapan panen yang berkah dan kelestarian budaya lokal.

Umbarampe dan Makna Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati,
Kabupaten Sidoarjo

Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo,
merupakan salah satu budaya lokal yang masih lestari hingga kini. Tradisi ini adalah wujud
rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dimulainya panen bandeng.
Untuk melaksanakan tradisi ini dibutuhkan peralatan dan perlengkapan khusus, yang tidak
hanya sebagai pelengkap prosesi, tetapi juga mengandung makna simbolis dan spiritual yang
dalam. Perlengkapan yang digunakan bisa berupa benih ikan atau penebar, hidangan jajanan
pasar, nasi berkat, sesajen atau cok bakal, hingga bunga, dupa, dan tampah sebagai wadah.
Salah satu perlengkapan paling penting adalah benih ikan atau penebar, yaitu bibit ikan
bandeng yang akan ditebar di tambak saat prosesi lebon. Benih ini menjadi lambang harapan
masyarakat agar panennya banyak dan berkah. Bentuk benih yang kecil dan rapuh
menggambarkan awal dari rejeki dan penghidupan, sehingga masyarakat sangat berusaha
menjaga dan menghormati proses ini dengan sungguh-sungguh. Benih dipesan dari Balai Benih
Ikan dan diambil sehari sebelum prosesi, menunjukkan persiapan serius masyarakat untuk
tradisi ini.

Ambengan merupakan makanan yang disajikan untuk para tamu dalam acara selamatan,
dan dalam tradisi ini diisi dengan jajanan pasar dan es dawet. Es dawet, yang berupa cendol-
cendol hijau kecil, dipilih karena mirip dengan benih ikan, sebagai simbol agar panen bandeng
bisa banyak dan lancar. Jajanan pasar lainnya seperti cenil, lemper, dan ongol-ongol juga
memiliki makna spiritual dan sosial, sebagai wujud rasa syukur, sedekah, dan permohonan
berkah. Tradisi purak ambengan menunjukkan semangat gotong royong dan kebersamaan
antar warga. Nasi berkat merupakan bagian dari tradisi selamatan yang diberikan kepada
tamu untuk dibawa pulang. Isinya biasanya nasi putih dengan lauk bandeng presto, telur asin,
dan sayuran. Bandeng presto dipilih karena khas dari Kalanganyar, dan maknanya adalah agar
rejeki empuk dan kehidupan lancar. Kegiatan ini bukan hanya wujud syukur, tetapi juga
sarana menghormati tamu dan mempererat silaturahmi, menunjukkan nilai-nilai sosial dan
spiritual masyarakat pesisir Jawa.
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Sesajen atau cok bakal merupakan bagian penting tradisi yang didasarkan pada

kepercayaan Jawa kuno. Dalam Tradisi Lebon Bandeng, sesajen ini dipersembahkan kepada
roh leluhur dan kekuatan gaib agar warga desa dilindungi dan diberkahi. Isinya antara lain
cabai, bawang merah, bawang putih, gula, kemiri, telur, dan bunga boreh. Setiap unsur
memiliki makna simbolis, seperti cabai untuk tolak bala, bawang merah dan bawang putih
untuk pelindung spiritual, dan gula untuk kehidupan yang manis dan berkah. Unsur triwikrama
(cabai, bawang merah, bawang putih) adalah kombinasi perlengkapan sesajen yang dipercaya
dapat melindungi tambak dari gangguan gaib. Cabai dianggap dapat mengusir makhluk halus
karena rasanya pedas. Bawang putih memiliki makna kesucian dan perlindungan, sedangkan
bawang merah menggambarkan ketabahan dan simbol spiritual untuk menetralisir niat jahat.
Gabungan ketiganya dianggap melambangkan harmoni antara alam, manusia, dan kekuatan
spiritual.

Kemiri dan telur juga memiliki makna simbolis penting. Kemiri menggambarkan
kesuburan, kejernihan pikiran, dan perlambang kehidupan yang lestari. Sedangkan telur
ayam, sebagai lambang awal kehidupan, kesucian, dan perlindungan. Telur juga dipercaya
sebagai indikator kondisi spiritual upacara — jika pecah, bisa dianggap pertanda buruk. Semua
unsur tersebut disusun dalam sesajen untuk menyelaraskan antara batin, alam, dan roh
leluhur. Bunga boreh sebagai simbol kehidupan suci dan penghormatan kepada roh leluhur.
Bunga ini berisi kenanga, kanthil, melati, mawar merah-putih, dan daun pandan yang diracik
dengan minyak wangi dan boreh. Bunga ini tidak hanya untuk nyekar, tetapi juga untuk
persembahan, agar leluhur melimpahkan berkah kepada anak cucu. Harumnya yang wangi
menjadi lambang spiritualitas dan jembatan batin antara dunia kasar dengan dunia halus.

Gambar 4.29 Takir
(sumber:Dokumentasi Pribadi)

Kemenyan atau dupa merupakan sarana spiritual untuk mengundang roh leluhur dan
membersihkan energi negatif. Asap dupa yang naik dipercaya dapat menghubungkan doa dari
manusia kepada Tuhan dan leluhur. Penggunaan dupa tidak hanya ditujukan kepada kekuatan
gaib, tetapi sebagai sarana komunikasi batin agar tradisi dapat berjalan dengan lancar,
damai, dan sakral. Fungsi dupa menunjukkan pentingnya spiritualitas dalam prosesi budaya
Jawa. Peralatan seperti tampah dan takir juga tidak kalah penting. Tampah adalah wadah
untuk meletakkan sesajen dan menggambarkan wadah kehidupan. Terbuat dari bambu,
tampah memiliki makna keselarasan antara alam dan kehidupan manusia. Sedangkan takir,
yang terbuat dari daun pisang, menggambarkan kesederhanaan dan kedekatan masyarakat
dengan alam. Isinya bisa berupa telur, bunga, atau bahan sesajen lainnya. Keseluruhan unsur
tersebut menyatu, menunjukkan bahwa Tradisi Lebon Bandeng bukan hanya adat budaya,
tetapi juga sarana spiritual dan sosial yang membawa harmoni, rasa syukur, dan pelestarian
budaya lokal.
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Fungsi Tradisi Tradhisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten
Sidoarjo

Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar merupakan salah satu wujud budaya lokal
yang masih lestari dan memiliki makna yang dalam bagi masyarakat. Tradisi ini bukan hanya
sebagai upacara adat biasa, tetapi mengandung pelajaran sosial, spiritual, dan budaya yang
diwariskan dari leluhur. Masyarakat Desa Kalanganyar melestarikan tradisi ini dengan
semangat gotong royong dan rasa cinta terhadap warisan budaya. Tradisi ini menunjukkan
kesatuan masyarakat dengan alam dan Tuhan Yang Maha Esa, terutama dalam hal kehidupan
sebagai petambak bandeng. Dalam setiap pelaksanaannya, Tradisi Lebon Bandeng selalu
dilakukan secara runtut dan khidmat, sebagai ungkapan rasa syukur dan harapan agar panen
bandeng dapat berjalan lancar dan penuh berkah.

Tradisi ini memiliki fungsi sosial dan spiritual yang erat. Menurut teori fungsi folklor dari
Bascom, Tradisi Lebon Bandeng dapat dilihat sebagai sistem proyeksi kehidupan masyarakat.
Tradisi ini menyalurkan harapan, nilai gotong royong, dan kepercayaan masyarakat terhadap
keindahan hidup yang selaras dengan alam dan leluhur. Prosesi seperti menguras tambak,
menebar benih, dan selamatan bukan hanya ritual teknis budidaya, tetapi juga simbol
kehidupan baru. Masyarakat percaya bahwa setiap langkah dalam tradisi tersebut merupakan
lambang dari menghilangkan kotoran lama dan memulai hal baru yang lebih berkah. Tradisi ini
menjadi cerminan kehidupan masyarakat Kalanganyar yang guyub, religius, dan taat pada
aturan budaya. Selain sebagai sistem proyeksi, Tradisi Lebon Bandeng juga memiliki fungsi
untuk mengesahkan aturan dari lembaga kebudayaan. Upacara ini dilakukan setiap dua tahun
sekali, setelah panen bandeng, sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan dan penghormatan
kepada alam. Setiap prosesi diiringi aturan-aturan tertentu, seperti pemilihan hari baik,
sesaji khusus, dan tata cara selamatan yang harus dilakukan. Keunikan lain, Desa Kalanganyar
memiliki ciri khas perlengkapan upacara, yaitu nasi berkat dengan bandeng presto, sebagai
wujud pengembangan potensi lokal dan mendukung UMKM desa. Hal ini menjadikan Tradisi
Lebon Bandeng tidak hanya lestari tetapi juga adaptif dengan perkembangan zaman.

Fungsi pendidikan juga terlihat jelas dalam Tradisi Lebon Bandeng. Tradisi ini tidak
hanya didukung oleh orang tua, tetapi juga melibatkan anak-anak dan remaja agar dapat
belajar langsung dari praktik budaya. Anak-anak dilatih membantu membersihkan tambak,
menyiapkan perlengkapan, dan memahami makna setiap tahapan prosesi. Orang tua, guru,
dan warga desa berbagi ilmu dan pengalaman kepada generasi muda agar tradisi dapat lestari
dan tidak hilang tersapu zaman. Dengan demikian, Tradisi Lebon Bandeng menjadi sarana
pendidikan non-formal yang efektif untuk mengenalkan nilai-nilai budaya, tanggung jawab
sosial, dan keterampilan praktis kepada anak-anak.

Tradisi ini juga memiliki fungsi sebagai alat pengawasan masyarakat. Setiap prosesi
upacara diiringi norma-norma sosial yang harus dijalankan, seperti tata krama kepada orang
tua, sopan santun selama upacara, dan tata busana yang sopan. Norma-norma ini tidak
tertulis tetapi sudah menjadi kesepakatan bersama. Tradisi ini menjadi alat kontrol sosial
agar masyarakat tetap hidup selaras dengan nilai-nilai luhur, tidak hanya saat upacara, tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memegang teguh norma tersebut, masyarakat
dapat hidup rukun, damai, dan harmonis. Oleh karena itu, Tradisi Lebon Bandeng bukan
hanya ritual budaya, tetapi juga sistem nilai yang membimbing perilaku masyarakat.

Dari aspek ekonomi, Tradisi Lebon Bandeng memberikan kontribusi nyata bagi
kesejahteraan warga. Budidaya bandeng merupakan penghasilan utama masyarakat
Kalanganyar, dan tradisi ini dipercaya dapat menjamin panen yang lebih baik. Selain itu,
acara ini mendukung usaha katering lokal, terutama UMKM bandeng presto, karena
permintaan meningkat saat acara berlangsung. Oleh karena itu, Tradisi Lebon Bandeng
memiliki potensi ekonomi yang kuat, tidak hanya untuk petambak, tetapi juga untuk pelaku
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usaha kuliner dan olahan bandeng. Tradisi ini menunjukkan bagaimana budaya dapat

menambah nilai ekonomi dan menghidupkan kegiatan usaha lokal secara lestari.

Fungsi sosial Tradisi Lebon Bandeng terlihat dari kekompakan warga saat mendukung
prosesi upacara. Mulai dari menyiapkan tambak hingga selamatan, warga bersama-sama saling
membantu dan bergotong royong. Para pria ikut mengurus tambak dan menebar benih,
sedangkan ibu-ibu menyiapkan nasi berkat dan jajanan. Setelah upacara selesai, warga masih
berkumpul bersama untuk bersosialisasi dan bercerita, menunjukkan keakraban dan rasa
persaudaraan yang kuat. Tradisi ini menjadi momen penting untuk memperkuat ikatan sosial
antar warga dan mengingatkan nilai kebersamaan.

Dari segi religi, Tradisi Lebon Bandeng merupakan wujud rasa syukur kepada Tuhan dan
bentuk sedekah dari yang memiliki hajat. Dalam upacara selamatan, para tamu berkumpul,
berdoa bersama, dan menerima nasi berkat sebagai simbol berkah dan kekompakan. Unsur
spiritual seperti sesaji, doa bersama, dan dupa menjadi sarana menghubungkan hubungan
antara manusia dengan yang gaib dan Tuhan. Oleh karena itu, tradisi ini bukan hanya ritual
lahiriah, tetapi juga prosesi batiniah yang meningkatkan keimanan dan rasa pasrah kepada
Yang Maha Kuasa. Unsur religi ini memperkuat rasa damai dan spiritualitas masyarakat.

Tradisi Lebon Bandeng juga memiliki fungsi pelestarian budaya. Pelibatan anak-anak dan
generasi muda membuat tradisi ini tetap lestari dan tidak hilang ditelan zaman. Anak-anak
belajar langsung mengenai nilai budaya, makanan khas, dan budaya lokal. Tradisi ini juga
menjadi ajang memperkenalkan produk khas desa, seperti bandeng presto, kepada
masyarakat luar. Masyarakat desa aktif mencatat dan mendokumentasikan upacara ini agar
dapat menjadi rujukan dan warisan budaya bagi generasi berikutnya. Pelestarian tradisi
dengan partisipasi bersama menunjukkan kesadaran budaya yang kuat dari masyarakat
Kalanganyar.

Akhirnya, Tradisi Lebon Bandeng juga memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
wisata budaya. Acara ini unik dan menarik untuk disaksikan, terutama prosesi menebar benih
dan selamatan bersama. Tambak dapat dimanfaatkan sebagai wisata edukatif, wisata
memancing, dan kuliner. Pengunjung dapat belajar tentang budidaya bandeng dan langsung
mencicipi olahan khas desa. Masyarakat juga dapat menambah penghasilan dari sektor wisata
dan perdagangan lokal. Dengan menggabungkan unsur budaya dan wisata, Tradisi Lebon
Bandeng dapat menjadi aset desa untuk mengangkat potensi lokal sekaligus melestarikan
budaya warisan leluhur.

Perubahan Pada Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati,
Kabupaten Sidoarjo

Perubahan dalam tradisi atau budaya merupakan hal yang wajar dan bagian dari
dinamika budaya. Perubahan ini bisa terjadi karena pengaruh dari zaman yang semakin maju,
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan pola pikir masyarakat. Tradisi
Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, tidak luput dari
perubahan tersebut. Tradisi yang awalnya dilakukan dengan cara-cara tradisional kini
mengalami adaptasi agar lebih sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini. Proses perubahan
ini bisa berupa pergeseran, penambahan, pengurangan, dan perkembangan unsur budaya,
seperti yang dijelaskan oleh Koentjaraningrat. Tradisi Lebon Bandeng yang awalnya dilakukan
bersama-sama antar petani tambak kini bisa dilakukan oleh setiap individu kapan saja, karena
benih yang digunakan bukan lagi dari laut, melainkan hasil budidaya atau glondongan.

Salah satu bentuk nyata dari perubahan tradisi adalah perubahan tata cara saat
melaksanakan Lebon Bandeng. Dahulu, petani tambak melaksanakan tradisi ini bersama-sama
karena benih alami hanya ada pada musim-musim tertentu. Namun sekarang, benih bisa dibeli
kapan saja, sehingga tradisi bisa dilakukan oleh setiap individu sesuai kebutuhan. Kondisi ini
menyebabkan rasa kebersamaan yang dulu kuat menjadi lebih longgar. Perubahan ini
menunjukkan proses penambahan unsur budaya dalam hal sumber benih dan fleksibilitas
waktu. Selain itu, waktu antara menguras tambak dan prosesi lebon juga lebih singkat
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dibandingkan dulu karena teknologi yang digunakan sekarang lebih canggih, misalnya

menggunakan pompa air daripada cara manual tradisional.

Selain tata cara, perlengkapan dalam Tradisi Lebon Bandeng juga mengalami perubahan.
Peralatan seperti timba dan ember yang dulu digunakan untuk menguras tambak diganti
dengan mesin pompa air. Alat untuk membersihkan lumpur juga sudah berubah dari alat
sederhana dari bambu menjadi mesin pompa lumpur. Cara mengecek pH air yang dulu hanya
dengan lidah kini diganti dengan alat pH meter yang lebih akurat. Perlengkapan sesaji juga
mengalami pengurangan. Jika dulu lengkap dengan cok bakal dan sesajen, sekarang banyak
warga yang tidak menggunakan karena dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama. Namun,
secara keseluruhan perubahan ini tidak menghilangkan esensi utama dari tradisi, yaitu rasa
syukur dan doa bersama agar panen bandeng diberkahi.

Perubahan tradisi bisa terjadi karena pergeseran unsur budaya. Salah satu contohnya
adalah cara masyarakat mendapatkan benih. Jika dulu bergantung pada musim laut dan harus
bersama-sama, sekarang benih bisa dibeli kapan saja, sehingga tradisi lebon tidak perlu
dilakukan bersama lagi. Pergeseran juga terjadi pada ambengan atau berkat. Dari tumpeng
dan wedhus guling, berubah menjadi nasi lauk bandeng presto yang lebih praktis dan murah.
Telur ayam kampung diganti dengan telur horen karena kondisi sekarang sulit mendapatkan
ternak ayam kampung. Semua ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih memilih alternatif
yang mudah dan terjangkau tanpa menghilangkan nilai simbolik dari perlengkapan tradisi
tersebut.

Selain pergeseran, proses pengurangan unsur budaya juga terjadi dalam Tradisi Lebon
Bandeng. Unsur sesajen atau cok bakal yang dulu menjadi bagian penting dari prosesi kini
sudah jarang digunakan. Banyak masyarakat yang menganggap praktik tersebut musyrik dan
tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran keagamaan
juga memiliki peran penting terhadap kelestarian atau hilangnya unsur budaya. Pengurangan
ini harus diwaspadai, karena jika terus berlanjut dapat menyebabkan tradisi hilang secara
keseluruhan. Masyarakat harus memiliki kesadaran untuk melestarikan bagian-bagian penting
dari tradisi, meskipun dalam bentuk baru yang lebih relevan.

Proses penambahan unsur budaya menunjukkan adaptasi masyarakat untuk
mengembangkan tradisi agar tetap lestari. Penambahan unsur bisa berupa inovasi, seperti
ketika masyarakat Desa Kalanganyar menambahkan cara mendapatkan benih dari glondongan,
atau menggunakan perlengkapan alternatif yang lebih mudah. Jika diterapkan dengan bijak,
penambahan ini dapat menjaga kelangsungan tradisi tanpa menghilangkan makna asli.
Masyarakat dapat menambah unsur praktis agar tradisi tetap dapat dilakukan dengan cara
baru. Namun, perlu diperhatikan agar nilai-nilai budaya yang diwariskan tidak hilang bersama
unsur baru yang ditambahkan.

Dari proses perkembangan tersebut, teknologi memiliki peran penting dalam perubahan
tradisi. Contohnya, cara menguras tambak dan membersihkan lumpur telah mengalami
modernisasi. Dahulu, petani menguras tambak hanya dengan membuka pintu air dan
menunggu air kering secara alami. Sekarang sudah banyak petani yang menggunakan pompa
diesel agar lebih cepat dan efisien. Begitu juga membersihkan lumpur yang dulu menggunakan
alat sederhana dari bambu, kini diganti mesin pompa lumpur. Perkembangan ini membuat
tradisi lebih mudah dilakukan dan tidak menghabiskan tenaga serta waktu, namun maknanya
tetap terjaga.

Fungsi tradisi menjadi lebih adaptif karena masyarakat sekarang sudah memahami
pentingnya efisiensi dan efektivitas. Contohnya, alat pH meter digunakan untuk mengukur
keasinan air tambak dengan akurat, menggantikan cara tradisional menjilat air. Masyarakat
kini lebih cenderung menggunakan alat modern karena kepraktisan dan presisinya.
Perkembangan ini menunjukkan evolusi budaya yang sehat, karena menggabungkan teknologi
tanpa menghilangkan jiwa dari tradisi. Namun proses ini membutuhkan kesadaran budaya dari
masyarakat agar tidak hanya beradaptasi dengan teknologi, tetapi juga tetap menghargai nilai
spiritual dan sosial yang ada dalam tradisi.
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Mulai dari tata cara hingga simbol-simbol perlengkapan, semua perubahan dalam Tradisi

Lebon Bandeng menunjukkan kemampuan masyarakat Kalanganyar untuk beradaptasi dengan
zaman. Namun adaptasi ini tidak berarti mengurangi nilai budaya, tetapi justru memperkuat
relevansi tradisi dengan kondisi saat ini. Tradisi menjadi tidak berhenti dan stagnan, tetapi
dapat hidup dan lestari karena mampu menerima unsur baru dengan tetap menghormati
leluhur. Masyarakat masih melaksanakan selamatan, berdoa bersama, dan menghormati alam
sebelum menebar benih di tambak. Inti dari Tradisi Lebon Bandeng masih dijaga, meskipun
cara dan peralatannya telah berubah.

Menurut kesimpulan, Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar telah mengalami proses
perubahan yang kompleks dan dinamis. Proses tersebut meliputi pergeseran tata cara,
pengurangan unsur budaya, penambahan unsur baru, dan perkembangan unsur-unsur
tradisional. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa budaya itu tidak statis, tetapi terus
berkembang. Tantangannya sekarang adalah menyeimbangkan modernisasi dan pelestarian
nilai-nilai asli dari budaya. Masyarakat Kalanganyar telah menunjukkan upaya baik untuk
melestarikan tradisi sambil beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dengan semangat
melestarikan budaya, Tradisi Lebon Bandeng dapat lestari dan menjadi ciri khas budaya lokal
yang tetap hidup hingga generasi berikutnya.

Upaya Pelestarian Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati,
Kabupaten Sidoarjo

Pelestarian tradisi dan budaya merupakan bagian dari tanggung jawab sosial masyarakat
untuk menjaga warisan budaya leluhur agar tidak hilang tersapu zaman. Di era globalisasi dan
modernisasi, upaya melestarikan budaya menjadi penting karena dapat menjadi identitas dan
kekayaan non-material suatu daerah. Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan
Sedati, Kabupaten Sidoarjo, termasuk salah satu tradisi lokal yang masih lestari karena
adanya peran aktif dari berbagai elemen masyarakat, pemerintah desa, lembaga pendidikan,
komunitas agama, dan media sosial. Pelestarian tidak hanya diwujudkan dengan mengadakan
acara, tetapi juga harus dilakukan secara sistematis, berdasarkan kesadaran Kkolektif
masyarakat untuk menjaga makna, nilai, dan fungsi dari tradisi tersebut agar dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya.

Salah satu bentuk pelestarian yang penting adalah peran dari pemerintah desa sebagai
lembaga formal yang memiliki kewenangan langsung di tingkat lokal. Pemerintah desa dapat
mendukung tradisi dengan cara formal dan non-formal. Upaya formal dapat berupa anggaran
desa untuk kegiatan budaya, kerja sama dengan dinas pariwisata, dan pencantuman dalam
kalender budaya tahunan. Sedangkan upaya non-formal lebih fleksibel, seperti aparat desa
ikut hadir dan mendukung pelaksanaan Tradisi Lebon Bandeng, seperti Bapak Lurah, Ketua
Kelompok Tani, dan sesepuh desa. Kehadiran aparat desa menunjukkan bahwa pelestarian
budaya bukan hanya urusan warga, tetapi juga tanggung jawab pemimpin lokal untuk
menjaga kesinambungan budaya desa.

Pelestarian budaya juga dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan, baik formal, non-
formal, maupun informal. Di sekolah formal, guru dapat mengenalkan budaya lokal melalui
pelajaran muatan lokal, pentas seni, dan lomba budaya. Salah satu contohnya adalah Bapak
Chusaeni, guru SD yang menceritakan tentang sumber daya laut, sejarah, dan tradisi lokal
kepada murid-muridnya. Tujuannya agar anak-anak memahami potensi daerah dan dapat
melestarikan budayanya sendiri. Upaya ini termasuk pelestarian budaya dengan pendekatan
edukatif, dan sangat penting untuk menarik minat generasi muda agar tidak hanya mengenal
budaya asing, tetapi juga bangga dengan budaya lokal.

Pelestarian budaya tidak hanya harus ada di sekolah, tetapi juga perlu didukung oleh
keluarga sebagai lembaga pendidikan informal paling awal bagi anak. Di Desa Kalanganyar,
banyak orang tua yang mengajak anak-anak ikut serta dalam persiapan Tradisi Lebon
Bandeng, mulai dari membersihkan tambak, menyiapkan sesaji, hingga berdoa bersama.
Tujuannya agar anak-anak memahami tata cara melaksanakan tradisi dan nilai-nilai yang
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terkandung dalam upacara tersebut. Keikutsertaan anak-anak bukan hanya membantu orang

tua, tetapi juga menjadi latihan langsung agar kelak jika mewarisi tambak, anak-anak sudah
mengerti dan siap meneruskan usaha keluarga dan budaya leluhur.

Selain pelestarian budaya dari sisi tambak, masyarakat Desa Kalanganyar juga
mengenalkan anak-anak pada makanan khas lokal, terutama bandeng presto. Orang tua yang
memiliki usaha UMKM katering atau produksi bandeng presto mengajarkan anak-anak cara
memasak dan mengolah ikan. Hal ini penting karena makanan lokal tidak hanya memiliki nilai
ekonomi, tetapi juga budaya. Namun proses pewarisan ini kadang sulit, karena generasi muda
lebih memilih pekerjaan modern daripada meneruskan usaha tradisional. Oleh karena itu,
pelestarian budaya dari lingkungan keluarga harus terus diperkuat dengan pendekatan praktik
dan nilai-nilai tanggung jawab terhadap budaya lokal.

Partisipasi masyarakat merupakan tulang punggung utama pelestarian Tradisi Lebon
Bandeng. Kepercayaan masyarakat bahwa tidak melaksanakan tradisi dapat menyebabkan
panen yang tidak baik menjadi motivasi spiritual dan budaya yang kuat. Masyarakat percaya
tradisi ini dapat mendatangkan berkah dan menjauhkan dari bencana, sehingga meskipun
tidak diwajibkan, mayoritas petani tambak tetap melaksanakan. Pelestarian model seperti ini
termasuk enkulturasi, yaitu proses pembelajaran budaya dari satu generasi ke generasi lain
secara alami. Enkulturasi membuat nilai-nilai budaya menjadi bagian dari identitas dan
karakter masyarakat lokal yang tetap lestari dan tidak mudah pudar.

Selain pemerintah dan masyarakat umum, lembaga keagamaan juga memiliki peran
penting dalam pelestarian tradisi. Di Desa Kalanganyar, tahlilan dan selamatan menjadi
bagian dari Tradisi Lebon Bandeng sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan. Tahlilan dapat
dipimpin oleh modin desa atau sesepuh, tergantung dari lokasi dan pilihan tuan rumah.
Kadang juga diundang keduanya. Hal ini menunjukkan harmoni antara nilai-nilai agama dan
budaya. Lembaga keagamaan tidak hanya mengurusi kegiatan spiritual, tetapi juga menjadi
penyangga moral dan sosial yang mendukung keberlanjutan tradisi lokal dengan pendekatan
religius yang damai.

Upaya pelestarian budaya juga dilakukan melalui media sosial, yang kini menjadi alat
paling efektif untuk dokumentasi dan penyebaran informasi budaya. Masyarakat Desa
Kalanganyar sering mengunggah foto atau video prosesi Tradisi Lebon Bandeng di Facebook
atau WhatsApp. Tidak hanya warga biasa, tetapi lembaga pendidikan juga ikut serta.
Contohnya SMPN 1 Sedati pernah membuat konten budaya tentang Tradisi Lebon Bandeng dan
memenangkan lomba tingkat kecamatan. Konten tersebut diunggah di YouTube, sehingga
dapat diakses kapan saja. Media sosial membuat budaya lokal dapat dikenal lebih luas, tidak
hanya di desa tetapi hingga tingkat nasional dan internasional.

Pemanfaatan media sosial untuk pelestarian budaya menunjukkan bahwa digitalisasi
dapat menjadi jembatan antar generasi. Konten video budaya yang ditayangkan dapat
menjadi sumber belajar, promosi budaya, dan bukti dokumentasi yang dapat disimpan jangka
panjang. Selain sekolah dan warga, pemerintah desa juga dapat mendukung pelestarian
digital dengan membuat akun resmi atau mengajak kolaborasi dengan content creator lokal.
Dengan cara ini, budaya lokal tidak hanya lestari dalam bentuk nyata, tetapi juga hidup di
ruang digital, menjadi bagian dari narasi budaya nasional yang terus berkembang.

Dari semua unsur pelestarian Tradisi Lebon Bandeng—pemerintah desa, lembaga
pendidikan, masyarakat, lembaga agama, dan media sosial—semua menunjukkan bahwa
pelestarian budaya tidak bisa dilakukan oleh satu pihak saja. Diperlukan kolaborasi,
kesadaran kolektif, dan rasa bangga bersama terhadap warisan budaya. Pelestarian bukan
hanya sebagai bentuk konservasi, tetapi juga investasi masa depan agar generasi muda
memahami asal-usul dan dapat meneruskan nilai-nilai luhur. Tradisi Lebon Bandeng menjadi
contoh bahwa budaya lokal dapat lestari jika dijaga bersama-sama, dilakukan dengan sadar,
dan dipromosikan secara kreatif. Oleh karena itu, pelestarian tradisi bukan hanya
melestarikan masa lalu, tetapi juga mempersiapkan masa depan budaya bangsa.
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KESIMPULAN

Penelitian mengenai Tradisi Lebon Bandeng di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati,
Kabupaten Sidoarjo, menghasilkan kesimpulan bahwa tradisi ini merupakan salah satu warisan
budaya lokal yang masih lestari dan dilestarikan secara turun-temurun. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melibatkan observasi lapangan,
wawancara dengan informan, dan dokumentasi, yang semuanya menunjukkan bagaimana tata
cara, perlengkapan, makna, dan fungsi dari Tradisi Lebon Bandeng. Tradisi ini mengandung
nilai syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, harapan panen, dan dilakukan secara runtut dalam
tiga tahap, yaitu titi siyaga, titi laksana, dan titi wasana. Dalam upacara, perlengkapan
utama seperti benih ikan, ambengan, dan sesajen memiliki makna simbolis yang kuat. Peneliti
menemukan bahwa Tradisi Lebon Bandeng mengandung fungsi-fungsi budaya sesuai dengan
pandangan Koentjaraningrat, seperti fungsi pendidikan, sosial, ekonomi, religi, dan
pelestarian budaya. Meskipun mengalami perubahan dalam tata cara dan peralatan akibat
kemajuan teknologi dan pemikiran masyarakat, unsur inti dari tradisi tetap lestari. Perubahan
tersebut meliputi pengurangan, pergeseran, penambahan, dan perkembangan unsur budaya.
Tradisi ini masih lestari karena didukung oleh semua unsur masyarakat: pemerintah desa,
lembaga pendidikan, keluarga, komunitas agama, dan media sosial. Pelestarian tersebut
didasari oleh rasa memiliki, tanggung jawab budaya, dan harapan agar Tradisi Lebon Bandeng
tetap menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Kalanganyar dan dapat dikenal lebih
luas oleh generasi sekarang dan masa depan.
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